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Abstrak  

Kelompok nelayan di Kelurahan Tanjung Ria, Jayapura, menghadapi tantangan utama berupa 

tingginya biaya operasional, keterbatasan akses pasar, serta rendahnya pemanfaatan teknologi modern. 

Penggunaan lampu konvensional berbahan bakar minyak tidak hanya meningkatkan biaya hingga 

membebani ekonomi keluarga, tetapi juga berisiko terhadap keselamatan dan tidak ramah lingkungan. 

Program pengabdian ini menawarkan solusi berupa implementasi teknologi lampu bertenaga air laut 

berbasis sel elektrokimia dengan elektroda seng (Zn) dan tembaga (Cu), yang mampu menghasilkan 

tegangan stabil 5V untuk penerangan LED. Teknologi ini ramah lingkungan, hemat energi, mudah 

dioperasikan, dan dapat mengurangi biaya operasional hingga 40%. Selain itu, program meliputi 

pelatihan penggunaan lampu, optimalisasi operasi penangkapan melalui monitoring elektronik dan 

alat tangkap selektif, serta penguatan manajemen usaha dengan sistem pencatatan digital dan strategi 

pemasaran. Metode pelaksanaan mencakup sosialisasi, pelatihan, pendampingan, hingga evaluasi 

partisipatif dengan melibatkan mitra secara aktif. Target capaian meliputi pemasangan 20 unit lampu, 

peningkatan hasil tangkapan 30%, efisiensi biaya operasional 40%, serta peningkatan literasi keuangan 

dan akses pasar nelayan. Implementasi program ini diharapkan memperkuat ketahanan ekonomi dan 

sosial nelayan, meningkatkan produktivitas, serta mendukung praktik perikanan berkelanjutan di 

wilayah pesisir. 

 

Kata kunci: nelayan tradisional; lampu bertenaga air laut; efisiensi energi; manajemen usaha; 

pemasaran digital. 
 

Abstract  

The fishing community in Tanjung Ria, Jayapura, faces major challenges including high operational 

costs, limited market access, and low adoption of modern technology. The use of conventional fuel-

based lamps not only increases expenses and burdens household economies but also poses safety risks 

and is environmentally unfriendly. This community service program introduces an innovative solution 

through the implementation of seawater-powered lamps based on electrochemical cells with zinc (Zn) 

and copper (Cu) electrodes, capable of generating a stable 5V output for LED lighting. This technology 

is environmentally friendly, energy efficient, easy to operate, and can reduce operational costs by up to 

40%. The program also includes training on lamp operation, optimization of fishing activities through 

electronic monitoring and selective fishing gear, as well as strengthening business management with 

digital bookkeeping and marketing strategies. The implementation method covers socialization, 

training, mentoring, and participatory evaluation involving active engagement of the fisher group. 

Target achievements include the installation of 20 lamp units, a 30% increase in fish catch, 40% reduction 
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in operational costs, and improved financial literacy and market access. The program is expected to 

strengthen the fishermen’s economic and social resilience, improve productivity, and promote 

sustainable fisheries practices in coastal areas. 

 

Keywords: small-scale fishermen; seawater-powered lamp; energy efficiency; business management; 

digital marketing. 
 
 

PENDAHULUAN  
Komunitas nelayan di Kelurahan Tanjung Ria, Distrik Jayapura Utara, Kota Jayapura, 

merupakan bagian dari masyarakat pesisir yang menggantungkan hidupnya pada aktivitas 

penangkapan ikan skala kecil. Aktivitas perikanan di wilayah ini masih didominasi oleh metode 

tradisional dengan tingkat pengolahan hasil tangkapan yang rendah. Data menunjukkan bahwa 

produksi ikan cakalang di Tanjung Ria mencapai 756,32 ton dengan nilai ekonomi sebesar 

Rp37.815.850.000 per tahun, dengan jumlah rumah tangga nelayan sebanyak 1.012 (Hutajulu et al., 2019). 

Namun demikian, keterbatasan akses pasar, fluktuasi harga, serta tingginya biaya operasional, 

terutama untuk bahan bakar dan perawatan alat tangkap, menjadi hambatan besar yang mengurangi 

kesejahteraan nelayan (Hutajulu et al., 2019; Wahyuni et al., 2024). Kondisi kapal dan hasil tangkapan 

nelayan Tanjung Ria yang masih bersifat tradisional dapat dilihat pada Gambar 1. 

 

 
Gambar 1. Kondisi kapal dan hasil tangkapan nelayan Tanjung Ria 

 

Dari sisi rantai nilai, kegiatan perikanan di Tanjung Ria masih bersifat subsisten dan komersial 

skala kecil, serta sangat bergantung pada musim dan kondisi cuaca. Analisis menggunakan Policy 

Analysis Matrix (PAM) menunjukkan nilai Private Cost Ratio (PCR) 0,395 dan Domestic Resources Cost 

Ratio (DRC) 0,387, yang menandakan adanya potensi daya saing pada komoditas pelagis (tuna, 

cakalang, tongkol, layang, dan kembung) (Hutajulu et al., 2019). Akan tetapi, lemahnya infrastruktur 

pendukung, keterbatasan modal, serta minimnya fasilitas pasca panen menyebabkan tingginya tingkat 

kehilangan hasil tangkapan dan rendahnya efisiensi usaha perikanan (Mollet et al., 2024). 

Hasil analisis situasi dan diskusi bersama mitra menunjukkan adanya dua kelompok 

permasalahan utama yang dihadapi nelayan Tanjung Ria, yaitu aspek produksi dan aspek manajemen 

usaha serta pemasaran. Pada sisi produksi, nelayan masih menggunakan peralatan tradisional yang 

tidak efisien dan boros biaya. Penggunaan lampu berbahan bakar minyak misalnya, selain mahal dan 

tidak ramah lingkungan, juga meningkatkan risiko keselamatan kerja. Minimnya pemanfaatan 

teknologi modern menyebabkan hasil tangkapan sangat dipengaruhi cuaca, sementara keterbatasan 

modal menghambat peremajaan alat tangkap (Firdani et al., 2025; Wibowo et al., 2025). Dari sisi 

manajemen usaha dan pemasaran, rendahnya literasi keuangan membuat nelayan sulit mengelola 

pembukuan usaha secara sistematis. Mereka juga menghadapi keterbatasan akses ke lembaga 

pembiayaan, informasi pasar, dan infrastruktur rantai dingin. Hal ini menyebabkan ketergantungan 

tinggi pada tengkulak lokal dengan harga jual yang tidak kompetitif (Hutajulu et al., 2019). 
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Untuk menjawab tantangan tersebut, ditawarkan solusi terintegrasi yang menitikberatkan pada 

penguatan aspek produksi dan manajemen usaha. Dari sisi produksi, inovasi yang diperkenalkan 

adalah teknologi lampu bertenaga air laut berbasis elektroda seng (Zn) dan tembaga (Cu), yang mampu 

menghasilkan tegangan stabil 5V untuk penerangan LED pada kapal nelayan. Teknologi ini terbukti 

mampu menekan biaya operasional hingga 40%, meningkatkan keselamatan kerja, serta ramah 

lingkungan (Fajriah et al., 2025; Kadir et al., 2023). Upaya ini diperkuat dengan pelatihan penggunaan 

alat tangkap selektif, pemanfaatan perangkat monitoring sederhana, serta pendampingan pemanfaatan 

peta satelit untuk identifikasi area tangkapan potensial. 

Sementara itu, pada aspek manajemen usaha dan pemasaran, program diarahkan pada pelatihan 

literasi keuangan, pencatatan digital berbasis aplikasi sederhana, serta fasilitasi akses ke lembaga 

keuangan mikro. Targetnya, minimal 80% mitra dapat melakukan pembukuan usaha secara mandiri. 

Di sisi pemasaran, strategi difokuskan pada pembentukan jaringan pemasaran digital, peningkatan 

posisi tawar nelayan, serta pengembangan rantai dingin untuk menjaga kualitas hasil tangkapan. 

Kemitraan dengan pembeli potensial juga diupayakan untuk memastikan harga jual yang lebih adil 

(Lestari & Nurpratiwi, 2022). Implementasi program ini dilakukan secara partisipatif dengan 

melibatkan nelayan sejak tahap perencanaan, pelatihan, hingga evaluasi. Pendekatan ini memastikan 

adanya transfer pengetahuan berkelanjutan dan membangun kemandirian komunitas 

Dengan demikian, penerapan teknologi lampu bertenaga air laut di Tanjung Ria diharapkan 

tidak hanya menyelesaikan permasalahan jangka pendek berupa tingginya biaya operasional dan 

rendahnya produktivitas, tetapi juga memperkuat fondasi jangka panjang bagi pembangunan ekonomi, 

sosial, dan lingkungan masyarakat pesisir secara berkelanjutan. 
 

METODE  
Pelaksanaan program pengabdian masyarakat ini dirancang dengan metode terukur dan 

sistematis untuk memastikan solusi yang ditawarkan benar-benar mengatasi permasalahan mitra 

nelayan Tanjung Ria secara efektif. Metode yang digunakan menekankan pada integrasi antara inovasi 

teknologi, penguatan kapasitas manajemen, serta pelibatan aktif kelompok mitra melalui pendekatan 

partisipatif dalam setiap tahapan program. Rancangan sistem teknologi lampu bertenaga air laut yang 

menjadi inti inovasi dalam program ini ditunjukkan pada Gambar 2. 

 

 
Gambar 2. Rancangan teknologi lampu air laut 

 

Lima tahapan utama pelaksanaan pengabdian terdiri dari:  

 

Tahap Sosialisasi dan Persiapan 
Tahap awal dimulai dengan melakukan pertemuan antara tim pelaksana dan kelompok nelayan 

mitra. Pada tahap ini, dilakukan presentasi mengenai program pengabdian dan pengenalan teknologi 
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lampu bertenaga air laut secara terbuka kepada seluruh anggota kelompok. Diskusi partisipatif digelar 

untuk mengidentifikasi kebutuhan, tantangan, dan aspirasi nelayan secara spesifik. Tim dan mitra 

bersama-sama membentuk kelompok kerja serta menunjuk koordinator lapangan untuk memudahkan 

koordinasi selama pelaksanaan. Selanjutnya, jadwal pelaksanaan serta target capaian disusun secara 

bersama-sama agar program berjalan sesuai harapan dan kebutuhan mitra. Workshop pengenalan 

teknologi juga dilakukan untuk mendemonstrasikan sistem lampu air laut, menjelaskan manfaat 

ekonomi dan lingkungan, serta memberi kesempatan kepada mitra untuk menyampaikan umpan balik 

awal (Dean et al., 2019). 

 

Tahap Pelatihan 
Pelatihan dibagi menjadi dua aspek utama, yaitu pelatihan teknis operasional dan pelatihan 

manajemen usaha. Pada pelatihan teknis, anggota kelompok nelayan akan dilatih mengenai instalasi, 

pengoperasian, serta pemeliharaan dan troubleshooting dasar sistem lampu air laut. Simulasi 

penggunaan dalam berbagai kondisi operasional juga diberikan untuk memperkuat pemahaman dan 

keterampilan teknis. Pelatihan manajemen usaha mencakup pengelolaan keuangan, pembukuan 

sederhana, strategi pengembangan usaha perikanan, serta teknik pemasaran hasil tangkapan. Modul 

pelatihan disusun secara aplikatif agar mudah dipahami dan diadopsi oleh seluruh anggota kelompok 

nelayan (Otundo Richard, 2024). 

 

Tahap Penerapan Teknologi 
Tahap ini merupakan inti dari program, di mana implementasi sistem lampu bertenaga air laut 

dilakukan secara langsung pada kapal-kapal nelayan kelompok mitra. Tim teknis melakukan instalasi 

unit lampu, konfigurasi sistem elektrokimia, serta pengujian dan optimalisasi kinerja sistem sesuai 

kebutuhan operasional di lapangan. Monitoring awal dilakukan untuk mengamati kinerja sistem 

selama periode uji coba, termasuk pencatatan data operasional dan hasil tangkapan. Penyesuaian dan 

perbaikan teknis akan dilakukan berdasarkan umpan balik dari pengguna agar sistem benar-benar 

sesuai dengan konteks operasional nelayan Tanjung Ria. 

 

Tahap Pendampingan dan Evaluasi 
Pendampingan dilakukan secara intensif untuk memastikan seluruh mitra mampu 

mengoperasikan dan memelihara sistem secara mandiri. Tim pengabdian memberikan bimbingan 

teknis, konsultasi, serta membantu dalam pencatatan keuangan dan evaluasi usaha secara berkala. 

Evaluasi dilakukan melalui sistem monitoring yang mencakup pengumpulan data kinerja teknologi, 

analisis dampak ekonomi (seperti penghematan biaya dan peningkatan pendapatan), dan penilaian 

aspek lingkungan. Evaluasi teknis meliputi pengukuran efisiensi sistem, analisis produktivitas, serta 

keberlanjutan teknologi. Evaluasi ekonomi dilakukan dengan menghitung penghematan biaya 

operasional, peningkatan pendapatan, serta menilai kelayakan usaha secara keseluruhan. Hasil evaluasi 

digunakan untuk mengidentifikasi kebutuhan perbaikan dan memastikan program berjalan sesuai 

target (Richard, 2024). 

 

Tahap Keberlanjutan Program 
Agar program berdampak jangka panjang, dilakukan penguatan kapasitas tim teknis lokal 

sebagai agen perubahan di komunitas. Kelompok mitra didorong untuk membangun kelembagaan 

internal yang kuat agar mampu mengelola, mengembangkan, dan mereplikasi inovasi teknologi secara 

mandiri. Fasilitasi akses ke pasar dan modal juga dilakukan untuk memperluas skala usaha dan 

memperkuat posisi tawar nelayan. Selain itu, pengembangan sistem monitoring dan pelatihan lanjutan 

dirancang untuk memastikan keberlanjutan program setelah masa pendampingan selesai. 

Keberlanjutan juga didukung melalui pengembangan modul pelatihan, panduan pemeliharaan, serta 

mekanisme pelaporan dan evaluasi mandiri. 
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Indikator Keberhasilan 
Keberhasilan program diukur melalui indikator terukur pada aspek produksi (90% sistem 

berfungsi optimal, pengurangan biaya operasional hingga 40%, peningkatan hasil tangkapan 30%) dan 

aspek manajemen (80% mitra menerapkan pembukuan, peningkatan literasi keuangan, serta 

pengembangan jaringan pemasaran). Seluruh indikator ini dimonitor dan dievaluasi secara periodik 

untuk memastikan tercapainya target dan dampak berkelanjutan pada komunitas nelayan Tanjung Ria. 

Dengan metode dan tahapan pelaksanaan yang terstruktur, partisipatif, dan terukur, program 

pengabdian ini diyakini mampu memberikan solusi efektif dan berkelanjutan terhadap permasalahan 

yang dihadapi mitra nelayan, sekaligus menciptakan model pemberdayaan berbasis teknologi ramah 

lingkungan yang dapat direplikasi di komunitas pesisir lainnya. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  
Ringkasan capaian program sebelum dan sesudah pelaksanaan pengabdian disajikan pada Tabel 

1. 

 

Tabel 1. Ringkasan capaian sebelum dan sesudah program pengabdian 

Aspek Kondisi Sebelum Program Kondisi Sesudah 

Program 

Perubahan (%) 

Jumlah unit lampu 0 unit (pakai lampu BBM) 20 unit lampu air laut 

terpasang 

– 

Biaya bahan bakar/trip ± Rp 600.000 ± Rp 350.000 Menurun 40% 

Hasil tangkapan rata-rata 50 kg/trip 65 kg/trip Meningkat 30% 

Literasi keuangan 

(nelayan mencatat usaha) 

10% (2 dari 20 orang) 70% (14 dari 20 orang) Meningkat 60% 

Akses pasar Terbatas pada pengepul 

lokal 

Mulai masuk pemasaran 

online dan konsumen 

langsung 

Meningkat 25% 

permintaan 

Partisipasi kegiatan <50% anggota aktif >80% anggota hadir rutin Meningkat 30% 

Emisi karbon Tinggi (lampu BBM) Rendah (lampu tanpa 

emisi) 

100% berkurang 

 

Tahap Sosialisasi dan Persiapan 
Sosialisasi program diikuti oleh 20 anggota nelayan aktif di Kelurahan Tanjung Ria. Pertemuan 

awal menghasilkan kesepakatan pembentukan kelompok kerja dan penunjukan seorang koordinator 

lapangan. Hasil diskusi partisipatif menunjukkan bahwa 85% nelayan menilai biaya bahan bakar untuk 

lampu malam menjadi beban utama, sementara 70% menyebut keterbatasan akses pasar sebagai 

masalah yang sama penting. Workshop pengenalan teknologi lampu air laut mendapat respon positif; 

90% peserta menyatakan antusias untuk mencoba teknologi ini. Kegiatan sosialisasi dan pelatihan 

penggunaan lampu bertenaga air garam kepada mitra nelayan ditunjukkan pada Gambar 3. 

 

 
Gambar 3. Sosialisasi penggunaan alat lampu bertenaga air garam 
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Tahap Pelatihan 
Pelatihan teknis diikuti penuh oleh seluruh anggota. Simulasi instalasi dan troubleshooting 

lampu dilakukan secara langsung di kapal. Evaluasi akhir pelatihan menunjukkan 80% peserta mampu 

memasang lampu secara mandiri tanpa bantuan tim teknis. Pada aspek manajemen usaha, 75% nelayan 

mampu menggunakan aplikasi pencatatan keuangan sederhana yang diperkenalkan, meskipun 

sebagian masih membutuhkan pendampingan intensif. 

 

Implementasi Teknologi Lampu Bertenaga Air Laut  

Program pengabdian berhasil merealisasikan pemasangan 20 unit lampu bertenaga air laut di 

perahu nelayan mitra. Lampu ini bekerja dengan memanfaatkan sel elektrokimia berbasis elektroda 

seng (Zn) dan tembaga (Cu), menghasilkan tegangan stabil 5V untuk penerangan LED. Hasil uji coba 

menunjukkan lampu mampu menyala selama 8–10 jam dengan daya stabil, tanpa perlu tambahan 

bahan bakar fosil. Dengan penerapan teknologi ini, nelayan melaporkan adanya penurunan 

penggunaan bahan bakar minyak hingga 40% dibandingkan kondisi sebelumnya. Desain fisik dan 

konfigurasi lampu bertenaga air laut yang telah dipasang pada kapal nelayan ditampilkan pada 

Gambar 4. 

 

 
Gambar 4. Inovasi lampu air garam 

 
Monitoring operasional selama 2 bulan menunjukkan rata-rata penghematan biaya bahan bakar 

sebesar 40% (dari Rp600.000 menjadi Rp350.000 per trip). Produktivitas tangkapan meningkat 30%, dari 

rata-rata 50 kg/trip menjadi 65 kg/trip. Teknologi lampu juga menunjukkan keandalan dengan tingkat 

keberfungsian 95% selama periode uji coba. 

 
Tahap Pendampingan dan Evaluasi 

Pendampingan rutin menghasilkan peningkatan kemampuan nelayan dalam pencatatan 

keuangan. Sebelum program hanya 10% yang mencatat hasil usaha, kini meningkat menjadi 70%. 

Evaluasi ekonomi menunjukkan margin keuntungan naik rata-rata 25% karena penghematan bahan 

bakar dan peningkatan hasil tangkapan. Aspek lingkungan juga mengalami perbaikan: emisi karbon 

berkurang karena penggunaan lampu bebas bahan bakar fosil.  

 

Tahap Keberlanjutan Program 
Kelompok nelayan mitra berhasil membentuk struktur organisasi internal sederhana dengan 

koordinator, bendahara, dan tim teknis. Mereka juga mulai menjajaki kerjasama dengan pembeli dari 

luar wilayah melalui platform digital. Modul pelatihan teknis dan panduan pemeliharaan telah disusun, 

sehingga teknologi dapat direplikasi. Mahasiswa yang terlibat memperoleh pengalaman lapangan dan 

mencatat kontribusi untuk rekognisi akademik (Feinberg et al., 2007)  



ISSN : 2614-5251 (print) | ISSN : 2614-526X (elektronik)         875 
 

Implementasi teknologi lampu bertenaga laut ramah lingkungan untuk pemberdayaan berkelanjutan 

mitra nelayan Tanjung Ria 

Hasil implementasi menunjukkan bahwa teknologi lampu bertenaga air laut mampu 

mengurangi beban biaya bahan bakar secara signifikan. Kondisi ini sejalan dengan temuan bahwa 

inovasi teknologi ramah lingkungan dalam sektor perikanan dapat meningkatkan efisiensi sekaligus 

mengurangi ketergantungan pada energi fosil (Sewakotama et al., 2025). Di Jayapura, aspek ini sangat 

relevan mengingat keterbatasan akses energi dan tingginya harga BBM di wilayah pesisir Papua. 

Keberhasilan program membuktikan bahwa penerapan teknologi tepat guna yang berbasis sumber 

daya lokal dapat secara signifikan meningkatkan produktivitas dan efisiensi nelayan kecil. Teknologi 

lampu bertenaga air laut tidak hanya mengurangi ketergantungan pada bahan bakar fosil, tetapi juga 

menekan biaya operasional hingga 40%, sesuai dengan prediksi awal (Abduh et al., 2024). Efisiensi ini 

penting mengingat bahan bakar merupakan komponen biaya terbesar dalam operasi penangkapan ikan. 

Peningkatan hasil tangkapan sebesar 30% menunjukkan bahwa pencahayaan yang stabil 

berpengaruh terhadap efektivitas penangkapan ikan malam hari. Hasil ini sejalan dengan temuan riset 

sebelumnya yang menyatakan bahwa penerangan yang efisien dapat meningkatkan konsentrasi ikan 

di sekitar kapal dan mendukung hasil tangkapan yang lebih tinggi (Imansyah et al., 2021; Santoso & 

Mulyadi, 2020). Lampu dengan intensitas stabil berfungsi sebagai fish attractor yang efisien, sehingga 

waktu dan tenaga nelayan lebih produktif. Hal ini mendukung argumen bahwa penerapan teknologi 

adaptif berkontribusi pada peningkatan produktivitas perikanan skala kecil sekaligus mendukung 

keberlanjutan sumber daya ikan (Gea et al., 2024; Riesnandar & Nuhartonosuro, 2025). 

Dari sisi manajemen usaha, pencatatan keuangan digital berhasil meningkatkan transparansi dan 

kapasitas pengelolaan usaha. Meskipun target 80% penerapan belum sepenuhnya tercapai, capaian 70% 

sudah menunjukkan tren positif. Meskipun belum mencapai target 80%, capaian 70% menunjukkan 

progres signifikan dalam perubahan perilaku manajerial nelayan. Hal ini menegaskan bahwa literasi 

keuangan merupakan faktor penting dalam meningkatkan daya saing nelayan kecil, sebagaimana 

ditunjukkan pada studi-studi pemberdayaan nelayan di daerah lain (Sitorus et al., 2025). Kemajuan 

dalam literasi keuangan menunjukkan perubahan perilaku penting di kalangan nelayan. Sebelum 

program, pengelolaan usaha dilakukan secara tradisional tanpa pencatatan yang jelas. Setelah 

intervensi, mayoritas mitra mulai mencatat transaksi, yang  merupakan prasyarat penting bagi 

penguatan kelembagaan usaha perikanan (Putri et al., 2025). Dengan adanya pencatatan, nelayan dapat 

menghitung keuntungan bersih, merencanakan reinvestasi, serta memiliki peluang lebih besar untuk 

mengakses kredit usaha rakyat. Hal ini sesuai dengan (Supriadi et al., 2024), yang menekankan bahwa 

inovasi sosial dan penguatan jejaring distribusi merupakan kunci keberhasilan pengembangan sektor 

perikanan berkelanjutan. Dalam konteks Jayapura, strategi ini sangat penting mengingat keterbatasan 

akses pasar formal dan dominasi pedagang perantara. 

Keberlanjutan program diperkuat melalui pembentukan kelembagaan nelayan lokal. Hal ini 

menjadi penting karena teknologi baru tidak akan efektif tanpa adanya kelembagaan yang mampu 

mengelola dan mereplikasi inovasi tersebut. Keterlibatan mahasiswa dalam program juga memberi 

nilai tambah dalam bentuk transfer pengetahuan dua arah: mahasiswa memperoleh pengalaman nyata, 

sementara nelayan mendapat pendampingan intensif berbasis keilmuan (Nastir & Triastuti, 2024). 

Dengan demikian, integrasi inovasi teknologi ramah lingkungan, penguatan kapasitas SDM, dan 

dukungan kelembagaan terbukti menjadi kombinasi efektif untuk meningkatkan ketahanan ekonomi 

dan sosial komunitas nelayan Tanjung Ria. Model ini berpotensi direplikasi di komunitas pesisir lain 

dengan kondisi serupa. 

Secara sosial, keterlibatan aktif nelayan dalam setiap tahap program mendorong terbentuknya 

rasa kepemilikan (sense of ownership) yang krusial bagi keberlanjutan. Secara ekonomi, penghematan 

biaya bahan bakar dan peningkatan hasil tangkapan langsung berdampak pada peningkatan 

pendapatan rumah tangga nelayan. Dari perspektif lingkungan, lampu bertenaga air laut terbukti bebas 

emisi karbon dan lebih ramah dibandingkan penerangan berbahan bakar fosil. Hal ini memperkuat 

temuan (Harun, 2024; Puspita et al., 2025), bahwa penerapan teknologi berkelanjutan tidak hanya 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat, tetapi juga menjaga ekosistem laut. 
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SIMPULAN DAN SARAN  
Pelaksanaan program implementasi teknologi lampu bertenaga air laut ramah lingkungan di 

Kelurahan Tanjung Ria, Kota Jayapura, memberikan dampak signifikan terhadap peningkatan 

kesejahteraan nelayan pesisir. Program ini terbukti mampu menekan biaya operasional hingga 40%, 

meningkatkan hasil tangkapan rata-rata sebesar 30%, serta memperluas akses pasar dengan kenaikan 

harga jual hingga 25%. Selain aspek ekonomi, peningkatan literasi keuangan dan penguatan kapasitas 

manajemen kelompok nelayan menjadi capaian penting yang mendukung keberlanjutan usaha. Dari 

sisi lingkungan, penerapan teknologi ini juga berkontribusi pada praktik perikanan berkelanjutan 

dengan mengurangi emisi karbon dan risiko pencemaran laut. Keberhasilan program didorong oleh 

pendekatan partisipatif, di mana masyarakat terlibat aktif dalam seluruh tahapan kegiatan sehingga 

menciptakan rasa memiliki dan memperkuat kohesi sosial kelompok. 

Untuk menjamin keberlanjutan program, disarankan dilakukan pengembangan lanjutan pada 

teknologi lampu bertenaga air laut agar lebih adaptif terhadap kondisi lokal, disertai penguatan 

kelembagaan kelompok nelayan dalam aspek manajemen dan tata kelola. Replikasi program di 

komunitas pesisir lain perlu dipertimbangkan dengan menyesuaikan karakteristik wilayah, sekaligus 

didukung diversifikasi usaha dan strategi pemasaran digital yang lebih inovatif. Kolaborasi multipihak 

dengan pemerintah daerah, lembaga keuangan, akademisi, dan sektor swasta menjadi penting untuk 

memperluas akses permodalan, penguatan kapasitas, serta jaringan pemasaran. Selain itu, 

pengembangan sistem monitoring dan evaluasi berbasis komunitas perlu diperkuat agar kelompok 

nelayan mampu melakukan penilaian capaian dan perbaikan program secara mandiri dan 

berkelanjutan. 
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